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LAMPIRAN 
 

 

Lampiran 1 
 

Transkrip wawancara 

 
 

Nama Informan : Ni Nyoman Anna 

 
 

Tanggal : 4 Februari 2023 

 

Waktu : 10:00-10:30 

 

Tempat : Zoom Cloud Meeting 

 
 Materi Wawancara 

Peneliti  
Selamat pagi kak. Terimakasih atas 

waktunya. Jadi, saya sedang meneliti 

mengenai pemenuhan hak anak autis di 

Kota Makassar. Karena itu, POAAM 

sebagai komunitas autisme dan 

perwakilan para orang tua autis di 

Makassar, apakah menemukan kendala- 
kendala dalam pemenuhan anak autis di 

Makassar? 

 
Informan 

 
Terkait dengan POAAM, benar bahwa 

POAAM adalah komunitas yang berisi 

para orang tua anak-anak autistic di 

Kota Makassar. Berhubung dengan 

pendidikan, pendidikan disini yang 

dimaksud masuk sekolah kan ya? 
Karena bisa saja homeschooling 

 
Peneliti 

 
Iya kak, masuk sekolah. 

  



129 
 

 

Informan Untuk masuk sekolah sendiri, masih 

banyak beberapa kesulitan  yang 

seringkali dijumpai. Kan ada banyak 

jenis autisme ya, terdapat perbedaan 

antara anak autis yang satu dengan 

lainnya. Makanya, hambatannya 

berbeda-beda. Beberapa orang tua 

kesulitan dalam memasukkan anaknya 

ke sekolah karena banyak pihak 

sekolah untuk menangani anak 

berkebutuhan khusus. Meskipun misal, 

mereka mengatakan inklusi dan segala 

macam itu masih semacam jargon- 

jargon saja atau sekedar untuk 

memenuhi akreditas ya? Nyatanya 

masih dijumpai penolakan-penolakan 

terhadap anak autisme di sekolah 

reguler meskipun sekolah tersebut 

tergolong inklusi. Kalaupun mereka 

menerima, hanya berdasarkan kuota. 

Salah satu penolakan sekolah juga 

adalah takutnya individu autisme ini 

tidak tertangani dengan baik. Hal ini 

sebenarnya sangat disayangkan karena 

anak autisme diperlukan untuk 

mainstream dalam membuat mereka 

belajar bersosialisasi. Tapi, kembali 

lagi ya banyak sekolah-sekolah yang 

belum siap baik dari guru-gurunya, 

infrastrukturnya, dan beberapa hal yang 

tidak tertangani dengan baik. Tapi, ada 

juga beberapa sekolah yang sudah 

menerima, namun sekali lagi ya untuk 

mendapatkan pendidikan yang benar- 

benar inklusi kita harus mengeluarkan 

uang yang lebih terutama dalam 

penyediaan guru pendamping karena, 

sekolah tidak menyediakan hal itu. 

Padahal, anak autisme sangat 

memerlukan guru pendamping apalagi 

di sekolah reguler. Biasanya orang tua 

yang sediakan secara pribadi. Namun 

tidak semua orang tua mampu. 
Meskipun anak-anak autistik sudah 
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 masuk ke sekolah masih banyak 

tantangan seperti anak-anak autistik 

yaitu di exclude dalam beberapa 
kegiatan sekolah. Jadi, masih banyak 

PR ya dalam hal pendidikan ini. 

 
Peneliti 

 
Ohiya, terimakasih ka katas 

jawabannya kak. Jadi, berhubung 

diperlukan dana lebih dalam 

memperoleh pendidikan, artinya 

kebanyakan dari sekolah yang 
menerima anak autis itu swasta ya kak? 

 

Informan 
 
Tidak juga, namun kebanyakan sekolah 

yang berkomitmen untuk menangani 

anak autistik berdasarkan pelatihan- 

pelatihan yang biasa kami lakukan 
dalam peningkatan kapasitas adalah 

guru-guru dari sekolah swasta. 

 

Peneliti 
 
Baik, terimakasih kak. Berhubung 

dengan pelatihan ini, apakah POAAM 

sebagai komunitas autisme di Makassar 

pernah melakukan kerjasama dengan 

pihak pemerintah daerah terkait dengan 
isu pendidikan autisme? 

 
 

Informan 

 
Kalo POAAM pengalaman kami itu, 

sebenarnya lebih banyak berkoordinasi 

atau berkolaborasi dengan dengan 

Dinas Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak. Kalo soal 

pendidikan, kita pernah dipertemukan 

dengan guru-guru dari dinas pendidikan 

dalam forum mengenai ragam 

disabilitas. Namun untuk berkolaborasi 

atau bekerja sama, tidak pernah. 

Berkolaborasi itu dalam artian terjadi 

kasus-kasus, seperti kasus kekerasan 

anak autistik, anak hilang autistik 

biasanya dari dinas sosial dan dinas 

perlindungan anak dilaporkan pada 
kami. Juga dulu ada kasus orang tua 

yang tidak dapat menyekolahkan 
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 anaknya saat pandemi karena tidak ada 

biaya, jadi kami membantu fasilitasi 

untuk membantu anaknya kembali 
bersekolah. 

 

Peneliti 

 

Baik, terimakasih kak. Jadi berdasarkan 

struggle-struggle yang dialami oleh 

para orang tua dengan penyandang 

autisme sendiri, sebagai sebuah 

komunitas autisme, apa hal yang 

menurut kakak harus dibenahi dari 
pemerintah. 

 

Informan 

 

Ya, sebenarnya kan kalo berdasarkan 

undang-undang penyandang disabilitas 

nomor 8 tahun 2016, mereka juga 

berhak atas akses pendidikan ya. 

Bahkan juga dalam beberapa aturan 

lain sudah dijelaskan bahwa anak-anak 

disabilitas harus mendapatkan haknya 

terutama pendidikan. Nah ini yang 

sebenarnya masih miss dari dinas-dinas 

itu adalah prespektif disabilitasnya dulu 

biasanya gitu, kadang-kadang mereka 

masih menggunakan prespektif ableism 

dimana hal itu saja sudah salah. 

Contohnya, dalam beberapa kasus yang 

kami jumpai dalam penerimaan anak- 

anak disabilitas di sekolah, mereka, 

pihak sekolah mengukur dari tingkat 

kenormalan. Bahasa normal itu saja kan 

sebenarnya sudah ableism, itu tidak 

prespektif disabilitas misalnya. Mereka 

tidak paham kalo disabilitas itu berbgai 

macam ragamnya, jadi perlakuannya 

berbeda. Jadi tidak semua disabilitas 

misalnya memerlukan alat belajar yang 

sama. Itu dulu deh sebenarnya yang 

harus diperbaiki oleh dinas-dinas 

terkait ya. Itu memperbaiki prespektif 

mereka menjadi preskpektif disabilitas. 

Juga mereka harus menyiapkan sih 
terutama manajemen sekolah, juga 

tenaga pendidiknya. Intinya lebih 
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 upgrade pengetahuannya dengan 

disabilitas. Tidak mesti ahli, namun 

setidaknya paham cara penanganan 

dasarnya. Mengubah sudut pandang 

tentang disabilitas. Tentunya setelah 

memiliki prespektif disabilitas ini, 

mereka akan mudah mengakomodir 
teman-teman penyandang disabilitas 

ini. 

 
 

Peneliti 

 

Baik kak, sebenarnya sudah ada juga 

perda Kota Makassar tentang 

pemenuhan hak-hak disabilitas dan itu 

juga mereka bahas tentang pendidikan. 

Namun dari yang jawaban kakak tadi 
sepertinya belum terjalankan dengan 

baik ya. 

 

Informan 

 

Iya, kan itu sebenarnya mereka asal 

membuat saja tetapi pada praktik di 

lapangannya masih belum jadi. Karena 

kadang-kadang di level kebijakan tapi 

tidak dijalankan di level bawah ya 

sebagai pelaksana, bahkan di sekolah- 

sekolah masih ada diskriminasi. Masih 

terjadi penolakan secara langsung 

terhadap anak-anak penyandang autis 

untuk masuk ke sekolah umum. 

Meskipun mereka membuka jalur 

PPDB inklusi, dan kondisi anak autis 

tersebut mampu untuk bersekolah di 

sekolah umum. Hal ini sebenarnya 

tidak bisa dijadikan alasan terus 

menerus, jika kamu tidak bisa 

menerima ya harus belajar. Percuma 

adanya istilah- istilah inklusi tanpa 
adanya perbaikan-perbaikan. 

 

Peneliti 

 

Tapi kak, ada Informasi yang saya 

dapatkan juga tentang bantuan dana 
oleh disdik provinsi, bagaimana 

menurut kakak? 

informan Bantuan dari provinsi pernah didengar 
tapi, tidak menjangkau total anak-anak 
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 autisme di Makassar ya, buktinya 

masih ada beberapa orang tua dengan 

anak autisme yang belum 

mendapatkan. Bisa saja hal ini karena 

belum ada data setahu saya tentang 

jumlah anak autistik di Kota Makassar 

dan bantuan dana hanya di lakukan di 
tahun itu saja mungkin. 

 

Peneliti 

 

Baik kak, terimakasih banyak atas 

jawaban-jawabannya. Sekian dari 

proses wawancara saya ini. 
Terimakasih banyak kak atas 
waktunya. 

 

informan 

 

Sama-sama, semangat ya dek. Jika ada 
informasi yang dibutuhkan bisa 

hubungi saya. 
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Lampiran 2 
 

Transkrip wawancara 

 
 

Nama Informan : No. 2 

 

Tanggal : 16 Februari 2023 
 
 

Waktu : 10:30-10:45 

 

Tempat : Kantor Dinas Pendidikan Kota Makassar 

 
 Materi Wawancara 

 
Peneliti 

 

Baik, selamat pagi pak. Jadi, sesuai 

dengan surat pengantar penelitian saya, 

ingin menanyakan beberapa pertanyaan 

terkait pendidikan anak autisme di Kota 
Makassar. 

 
Informan 

 

Sebenarnya hal ini bukan fokus kami, 

sulit di deteksi siswa dengan 

penyandang autisme. Disekolahpun, 

untung jika ketemu 1 atau dua anak 

dengan penyandang autis. Tapi sekali 
lagi sulit di deteksi. 

 
Peneliti 

 

Tapi, apakah dinas pendidikan 

Makassar punya kebijakan terkait anak- 

anak autisme? 

 
Informan 

 

Untuk program memang ada, seperti 

arahan dari pusat untuk membuka 

PPDB jalur inklusi tapi itu hanya 

sedikit anak-anak berkebutuhan khusus 

yang masuk, Setahu saya lebih banyak 
yang masuk ke SLB. 

 
Peneliti 

 

Tapi, untuk mekanismenya seperti apa 

ya pak PPDB itu? 
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Informan 

 

Sama dengan PPDB biasa, daftar online 

atau daftar langsung disekolah. Tapi 

tetap melewati seleksi tertentu. 

Sebenarnua utuk siswa autis 
membutuhkan beberapa hal khusus ya, 

dan beberapa sekolah belum siap 

untuk menyediakan. Lebih baik kamu 

langsung ke SLB atau Pelayanan 

berkebutuhan khusus untuk 

mendapatkan anak-anak autis, karena 

sulit dideteksi di sekolah biasa yang 

kami bawahi. Kami juga kurang 
informasi karena bukan fokus kami. 

Peneliti Baik, terimakasih Pak atas waktunya. 
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Lampiran 3 
 

Transkrip wawancara 

 
 

Nama Informan : No. 3 

 

Tanggal : 21 Februari 2023 

 

Waktu : 10:00-10:30 

 

Tempat : SLB Autis Bunda Makassar 
 

 Materi Wawancara 

 
Peneliti 

 

Selamat pagi bu. Terimakasih banyak 

atas waktunya, sesuai dengan maksud 

yang tertulis di surat saya, saya mau 

melakukan wawancara berkaitan 

dengan pendidikan anak-anak autis ibu. 

Jadi, untuk SLB Autis Bunda ini, 

apakah memang hanya menerima anak- 
anak autis? 

 
Informan 

 

Ya, jadi kami memang sebenarnya ada 

untuk anak-anak autis yang kebanyakan 

masih belum mampu untuk terapi. Jadi, 

kami disini merangkaikan pendidikan 

yang memiliki ijazah ya, dengan terapi- 

terapi dasar khusus anak autis. 

Makanya kami hanya menerima anak- 

anak maksimal 7 tahun. Kebetulan, 

saya adalah kepala sekolah pertama 

sekaligus founder ya, awal mula saya 

dirikan sekolah ini karena latar 

belakang saya juga ya, saya adalah 

guru di SLB Negeri 2 sebelumnya, dan 

kebetulan sarjana pendidikan luar biasa 
juga yang memang untuk anak-anak 
berkebutuhan khusus. 
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peneliti 

 

Baik bu, bagaimana dengan distribusi 

gurunya ibu? Bagaimana dinas 

pendidikan memfasilitasi sekolah 

dengan pengadaan guru-guru ini? 

 

Informan 

 

Iya, di tahun-tahun awal berdiri 

sebenarnya hanya terdapat guru-guru 

honorer di sini ya. Tapi setahun 

setelahnya sudah mulai ada beberapa 

guru pns yang ditempatkan disini. Tapi, 

dalam beberapa tahun terakhir terjadi 

beberapa mutasi dari guru-guru disini 

ke tempat lain. Namun, Alhamdulillah 
seringkali ada penggantinya. 

 

peneliti 

 

Kalo dari pelatihan-pelatihan tersendiri 

Ibu? Apakah ada pelatihan yang 

difasilitasi untuk guru-guru disini oleh 

pemerintah? 

Informan Sebenarnya, saat guru baru 

ditempatkan disini, kami memberikan 

training menghadapi anak-anak dikelas 

ya. Juga, kebanyakan guru-guru disini 

adalah lulusan PSLB di UNM ya, jadi 

memang sudah diajarkan dasar- 

dasarnya. Dari pemerintah sendiri 

sepertinya belum ada. 

Peneliti Ohiya ibu terimakasih, kalo dalam 

proses pembelanjaran ibu? Apakah 

sekolah ini mengikuti kurikulum yang 

berlaku secara nasional? 
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Informan 

 

Iya kami juga menggunakan kurikulum 

belajar merdeka ya. Tap ikan 

kurikulum ini dapat dimodif ya sesuai 

kebutuhan, jadi kami modif dengan 

40% edukasi dan 60% keterampilan, 

karena anak autis apalagi di pendidikan 

dasar sebenarnya lebih perlu 

keterampilan. Misalnya, pernah juga 

ada siswa kami dari sekolah reguler di 

pindahkan kesini karena kan meskipun 

inklusi tapi model pembelajarannya 

akan sama dengan sekolah biasa. 

Sedangkan anak-anak autis ini perlu 

ditanamkan keterampilan dulu. 

 
 

Peneliti 

 
 

Terimakasih banyak ibu, tapi boleh 
ssaya tau sekarang berapa total siswa? 

 

Informan 

 

Sekarang sepertinya sekitar 40 siswa 
ya. Kami hanya menerima sampai 

jenjang SMP karena guru dan ruangan 

juga terbatas. Tapi kami menanamkan 

keterampilan yang Insya Allah bisa 

menjadi bekal mereka di SMA. 

Sebenarnya per kelas bisa saja 8, tapi 

karena kami menangani anak autis 

yang memang perlu konsentrasi, kami 
hanya menerima 3- 5 per kelas. 

Peneliti Baik ibu, sebagai pertanyaan terakhir, 

apakah ibu pernah menjumpai kasus- 

kasus diskriminasi terhadap anak-anak 

autis? 
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Informan 

 

Yah kita ini di Makassar, apabila ada 

anak berkebutuhan khusus berpikiran 

hal tersebut adalah anak yang 

terbelakang ya. Nda sama di beberapa 

kota di Jawa ya, kita disini masih 

sempit pikirannya mengenai 

keberadaan anak-anak autis. Masih 

banyak masyarakat yang beum sadar 

keberadaannya ini anak-anak autis. 

Pernah ada datang disini saat anaknya 

sudah usia 17 tahun karena baru tahu 

bahwa ada sekolah untuk anak autis, 

sebab anaknya seringkali ditolak ya. 

Tapi maaf sekali kami tidak dapat 

menerima. Karena sudah 17 tahun, 

artinya kami hanya menerima murid 
maksimal usia 5 tahun karena masih 

mudah dalam menerima pembelajaran. 

 

Peneliti 

 

Baik, terimakasih ibu atas 

informasinya. 
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Lampiran 4 
 

Transkrip wawancara 

 
 

Nama Informan : No. 4 

 

Tanggal : 22 Februari 2023 

 

Waktu : 10:30-10:45 

 

Tempat : SLB Negeri 1 Kota Makassar 

 
 Materi Wawancara 

 

Peneliti 

 

Selamat pagi ibu, sebelumnya 

terimakasih atas waktunya. Jadi saya 

disini ibu, mau melakukan wawancara 
tentang pendidikan anak-anak autis. 
Sebelumnya saya ingin bertanya, 
apakah disini ada program-program dari 
pemerntah? 

Informan  

Jadi kan kami dibawahi ya sama 

pemerintah provinsi, sebenarnya tidak 

ada program khusus. Program khusus 

kami rencanakan sendiri sesuai 

kebutuhan anak anak. Misalnya 

program pengadaan kegiatan-kegiatan 

tertentu seperti olahraga dan lainnya 

untuk tingkatkan kemampuan motoriknya 

ya. 

 

Peneliti 

 

Baik ibu, tapi khusus anak autis sendiri 

apakah ada kurikulum atau metode 

tertentu? 
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Informan 

 
 

Sebenarnya kami ini disini lebih 

menyarankan kepada orang tua anak- 

anak untuk terapi juga ya, karena untuk 

anak autis sendiri belajar di sekolah 

saja belum cukup. Akan lebih 

maksimal jika anak-anak melakukan 

terapi di luar sekolah. Tapi kami 

menyesuaikan ya metode-metode 

pembelajaran karena itu kita pake 

kurikulum merdeka belajar ya. Kami 

juga menerima sampai jenjang SMA 

jadi kami hanya berusaha memberikan 

metode sesuai kebutuhan dan tingkatan 
anak-anak. 

 

Peneliti 

 

Bagaimana dengan jumlah siswa ibu? 

Apakah juga terdapat batasan? 

 

Informan 

 

Iya, sebenarnya peraturan dari pusat 

membatasi lima siswa per kelas. Itu 

juga sesuai dengan kemampuan guru 

dalam menghadapi anak-anak 
berkebutuhan khusus, apalagi autis. 

 

Peneliti 

 
Bagaimana dengan fasilitas ibu? 

Apakah ada bantuan dari pemerintah? 

 

Informan 

 

 

Kalo bantuan paling seperti anggaran 

seperti dana BOSP ya, tapi sepertinya 

semua sekolah juga dapat. 

Alhamdulillah kami memiliki beberapa 

alat untuk belajar, tapi akan lebih bagus 

jika murid membawa alat belajar 

sendiri seperti buku belajar menulis 

agar bisa dibawa pulang dan para orangtua 

juga melihat prosesnya. 
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Peneliti 

 

Bagaimana dengan pelatihan dan 
distribusi guru ibu, apakah guru-guru 

disini juga mendapatkan pelatihan? 

 

Informan 

 
 

Kalo pelatihan sendiri biasanya 

diadakan secara internal oleh sekolah. 

Guru disini sepertinya saat ini 
mencapai 85 orang beberapa ada 

honorer ada juga pns. 

 
Peneliti 

 

Baik, terimakasih ibu atas waktunya. 
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Lampiran 5 
 

Transkrip wawancara 

 
 

Nama Informan : No. 5 

 

Tanggal : 7 Maret 2023 

 

Waktu : 10:40-11:00 

 

Tempat : Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi Selatan 
 

 
 

 Materi Wawancara 

 

Peneliti 

 

Baik, terimakasih pa katas waktunya. 

Jadi seperti di surat penelitian saya, 

terkait pendidikan untuk anak anak 
autis di Makassar, saya ingin 

menanyakan beberapa hal. 

 
Informan 

 

Iya dek, apa saja yang bisa saya bantu? 

 

Peneliti 

 

Iya pak, pertama tentang kebijakan 
sekolah inklusi. Apakah ada data 
khusus tentang sekolah inklusi ini? 

Informan  

Untuk sekolah inklus jujur tidak ada 

data daftar sekolah inklusi ya. Kami 

sendiri hanya terfokus pada SLB 

dibawah naungan kami. Tapi memang 

dari arahan pusat sepertinya sekitar 

tahun 2013 pernah ada aturan bahwa 

sekolah harus berstandar inklusi dan 

ada juga bantuan dananya kalo tidak 

salah. Tapi untuk anak autis mungkin 

sulit ya, kan anak autis butuh guru 

pendamping khusus. 
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Peneliti 

 

Baik pak, jika mengenai pendidikan 

anak autis tersendiri apakah ada 

regulasi tertentu. 

 

Informan 

 

Tidak ada regulasi secara spesifik 

untuk anak autis, semua digabungkan 

dalam kebijakan untuk peserta didik 

berkebutuhan khusus. Tapi, pada tahun 

2011 pernah ada bantuan dana untuk 

anak-anak autis. Tapi belum ada arahan 

lagi dari pusat tentang kelanjutannya. 

Untuk anak-anak berkebutuhan khusus 

sendiri sebenarnya sudah ada juga 

peraturan dari gubernur ya, 

mekanismenya tetap mengikuti pusat. 

Tapi sekali lagi, untuk data mengenai 

peserta didik autis secara keseluruhan 

kami tidak punya. Begitupun anak autis 

di sekolah inklusi. Tapi dari arahan 

pusat kami juga melangsungkan PPDB 
jalur inklusi di SMA sesuai aturan. 

 

Peneliti 

 

Baik pak,tapi bagaimana dengan 

pelatihan dan alokasi dana pak? 

 

Informan 

 

Soal alokasi dana pasti ada, mayoritas 

dari dana BOS ya. Karena memang 

alokas dana ini diperuntukkan untu 

opersional sekolah. Untuk pelatihan 

sendiri di Kota Makassar kurang tahu 

juga ya, kebanyakan pelatihan digelar 

di Kota lain dan merupakan kerjasama 
dengan lembaga di daerah-daerah 
tertentu. 

Peneliti  

Baik terimakasih banyak pak atas 

waktunya. 
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